
WALIKOTA PALANGKA RAYA

PERATURAN DAERAH KOTA PALANGKA RAYA

TAHUN 2OI7NOMOR 11

TENTANG

RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN
KOTA PALANGKA RAYA TAHUN 2OI7 _ 2028

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

Menimbang : a.

Mengingat 1.

b.

WA LIKOTA PALANGKA RAYA,

bahwa berdasarkan Pasal 9 ayat (3) Undang-Undang

Nomor 10 Tahun 2OO9 tentang Kepariwisataafl,

Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan ctiatur

dengan Peraturan Daerah;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagai:mana

dimaksud dalam huruf a perlu menetapkan Pera:uran

Daerah tentang Rencana Induk Pembangunan

Kepariwis ataan Kota Pa.langka Raya Tahun 2077 -

2028;

Pasa-I 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara

Republik Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1965 tentang

Pembentukan Kota pradja Palangka Raya (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor 48,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 2753);

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2OOg tentang

Kepariwisataan (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2OO9 Nomor 1 1, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor a966);

Undang-Undang Nomor LZ ?ahun 20ll tentang

Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011

Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5234);

2.

J.

4.
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Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2OL4 tentang

pemerintahan Dererah (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)

sebagaimana telah diubah beberapa ka)i, terakhir

dengan undang-undang Nomor 9 Tahun 2ot5 tentang

Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23

Tahun 2aA tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2Ol5 Nomor 58,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 201L tentang

Rencana Ind.uk Pembangunan Kepariwisataxr

Nasional Tahun 2010'2025 (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 20ll Nomor 725,

Tambahal Lembaran Negara Nomor 5262);

Peraturan Presiden nomor 63 tahun 2oL4 tentang
pengawasan dan Pengendalian Kepariwisataan

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2Ol4

Nomor 140);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun

2}ir5 Tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2oL5 Nomor

2036);
Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Nomor

2 Tahun 2013 tentang Rencana Induk Pembangunan

Kepariwisataan Provinsi Kalimantan Tengah Tahun

2013-2028 (Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan

Tengah Tahun 2Ol3 Nomor 2, Tambahan Lembaran

Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Nomor 59);

10. Peraturan Daerah Kota Palangka Raya Nomor 6 ltahun

2009 tentang Rencana Pembangunan Jangka Peu:jang

(RPJP) Kota Patangka Raya Tahun 20A8-2028

(Lembaran Daerah Kota Palangka Raya Tahun 2009

Nomor 14);

ll.Peraturan Daerah Kota Palangka Raya Nomor L9

Tahun 2014 tentang Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Daerah Kota Palangka Raya Tahun 2013-

2018 (Lembaran Daeratr Kota Palangka Raya Tahun

2OL4 Nomor 19);

6.,

7.

8.

9.



/)

Menetapkan:

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan:

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAI(YAT DAERAH

KOTA PALANGKA RAYA,

dan
WALIKOTA PALANGKA RAYA,

MEMUTUSKAN:

PERATURAN DAERAH TENTANG RENCANA INDUK

PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KOTA PALANGKA RAYA

TAHUN 20t7-2028,

BAB I
KETENTUAN UMUM

1.

2.

Daerah adalah Kota Palangka RaYa.

Pemerintahan Daerah adalah Penyelenggaraan urusan Pemerintah

oleh Pemerintah Daerah dan Dewan Perwakilan Ra-lcyat Daerah Kota

Palangka Raya menurut asas Otonomi dan tugas Pembantuan dengan

prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagai m€u1a dimaksud

dalam tJndang-undang Dasar Negara Republik Indonesia.

Pemerintah Daerah adalah Walikota Palangka Raya dan unsur

Perangkat Daerah sebagai penyelenggara pemerintahan daerah'

Dewan Pemrakilal Ralqyat Daerah, selanjutnya disebut DPRD adalah

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota Palangka Raya yang

berkedudukan sebagai unsur Penyelenggara Pemerintah Daerah'

Dinas adalah Dinas yafig menyelenggxakan urusan pemerintahan

da-tam bidang pariwisata.

Pejabat yang ditunjuk adalah pegawai yang diberi tugas tertentu

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

wisata adatah kegiatan peq'alanan yang dilakukan oleh seseorang

atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk

tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan

Daya Tadk Wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara'

Wisatawan adalah orang yang melakukan wisata.

Kepariwisataan a.dalah keseluruhan kegiatan yang terkait dengan

pariwisata dan bersifat multidimensi serta multidisiplin yang muncul

sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara serta interaksi

antara wisatawan dan masyarakat setempat, sesama wisatawan,

Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan pengusaha.

Pariwisata adalah berbagai macatn kegiatan wisata yang didukung

berbagai fasilitas serta layanan ya1rg disediakan oleh masyarakat,

peiaku usaha, Pemerintah, dan Pemerintah Daerah.

3.

4.

5.

6.

7.

L
9.

10.
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t2.

13.

L4.

15.

16.

t7.

18.

19.
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Daerah Tujuan Pariwisata ytrLg selanjutnya disebut Destinasi

Pariwisata adalah kawasan geogralis yang berada dalam satu atau

lebih wilayah administratif yang di dalamnya terdapat Daya Tarik

Wisata, fasilitas umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitas, serta

masyarakat yang saling tetkart dan melengkapi terwujudnya

kepariwisataan,
Kawasan Strategis Pariwisata, selanjutnya di sebut KSP adalah

kawasan yang memiliki fungsi utama parirvisata atau memiliki F,otensi

untuk pengembangan pariwisata yang mempunyai pengaruh penting

dalam satu atau lebih aspek, seperti pertumbuhan ekonomi, sosial

dan budaya, pemberdayaan sumber daya alam, daya drrkung

lingkungan hidup, serta pertahanan dan keamanan.

Daya Tarik Wisata, selanjutnya disebut DTW adalah segala sesuatu

yajng memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yajrrg berupa

keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia

yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan.

Rencana Induk Pembangunaan KepariwisataarL Kota Palangka Raya

yarrg selanjutnya disebut RIPPARKOTA Palaagka Raya adalah

dokumen perencanaan pembangunan kepariwisataal daerah.

Infrastruktur Pariwisata adalah semua fasilitas yang memungkinkan

semua proses dan kegiatan kepariwisataan dapat berjalan dengan

lancar sedemikial rupa, sehingga dapat memudahkan wisatau'an

memenuhi kebutuh arrnya.

Pemberdayaan Masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan

kesadaran, kapasitas, akses, dan peran masya.rakat, baik Secara

individu maupun kelompok, dalam memajukan kualitas hidup,
kemandirian, dan kesej ahteraan melalui kegiatan kepariwis ataan'.

Pemasaran Pariwisata adalah serangkaian proses untuk menciptakax,

mengkomunikasikan, menyampaikan Daya Tarik Wisata dan

mengelola relasi dengan wisatawan untuk mengembangkan

kepariwisataan dan seluruh pemangku kepentingannya.

Industri Pariwisata adalah kumpulan usaha pariwisata yang saling

terkait dalam rangka menghasilkan barang dan/atau jasa bagi
pemenuhan kebutuhan wisatawan dalam penyelenggaraan pariwisata.
Kelembagaan Kepariwisataan adalah kesatuan unsur beserta

jaringannya yang dikembangkan seca-ra terorganisasi' meiiputi

Pemerintah, Pemerintah Daerah, pelaku usaha dan masyarakat,

sumber daya manusia, regulasi dan mekanisme operasional, yang

Secara berkesinambungan guna menghasilkan perubahan ke arah
pencapaian tujuan di bidang kepariwisataan.

Usaha Pariwisata adalah usaha yang menyediakan barang d.an/atau
jasa bagi pemenuhan kebutuhan wisatawan dan penyeienggaraan

pariwisata.

20.
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2|,MeetirE,Incenttue,Conference,an.d,Exhibitionyangselanjutnya
disingkat MICE adalah usaha pariwisata yang bergerak di bidang jasa

pelayanan dalam penyelenggaraan rapat' perjalanan insentif'

konferensi, dan Pameran'
22. T)aya Tarik wisata Atam adalah Daya Tarik wisata yang berupa

keanekaragarlan Can keunikan lingkungan alam'

23. Daya Tarik wisata Budaya adalah Daya Tarik wisata berupa hasil

oiah cipta, rasa dan karsa manusia sebagai makhluk budaya.

24. Daya Tarik wisata Minat Khusus adalah suatu bentuk pe{alanan

wisata, di mana wisatawan melakukan perjalanan atau mengunjungi

suatu tempat karena memiliki suatu minat atau motivasi khusus

mengenaisuatujenisobjekataukegiatanyangdapatditemuiatau
dilakukan di sebuah lokasi wisata'

25. Prasarana Umum, Fasilitas Umum, dan Fasilitas Pariwisata yang

selanjutnya disebut Fasilitas Kepariwisataan adalah kelengkapan

dasar fisik suatu lingkungan yang pengadaannya memungkinkan

suatu lingkungan dapat beroperasi dan berfungsi sebagaimarla

semestinya,sa.ranapelayanandasarfisiksuatulingkunganyang
diperuntukkan bagi masyarakat umum dalam melakukan al'tifitas

kehidupan keseharian dan semua jenis sa-rana yang secara khusus

ditujukan untuk mendukung penciptaan kemudahan, kenyaIllaflan,

keselamatan wisatawan clalam melakukan kunjungan ke der;tinasi

pariwisata.

26. Aksesibilitas pariwisata adalah semua jenis sarana dan prasa-rana

transportasi yang mendukung pergerakan wisatawan dari wilayah asal

wisatawan ke destinasi pariwisata maupun pergerakan di dalam

wiiayah destinasi pariwisata dalam kaitan dengan motivasi kunjungan

wisata.

27. Standardisasi Kepariwisataan adalah proses merumuskan,

menetapkan, menerapkan dan merevisi standar, yang dilaksanakan

Secafa tertib dan bekeq'asama dengan semua pihak guna menjamin

kualitas dan kredibilitas usaha di bidang kepariwisataan.

28. Kompetensi adalah seperangkat pengetahtlan, keterampilan, dan

perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh pekerja

pariwisata u ntu k mengembangkan profe sionalitas kerj a.

sertifikat adalah jaminan tertulis yang diberikan oleh

lembaga/laboratorium yang telah diakreditasi untuk menyatakan

bahwa barang, jasa, proses, sistem atau personil telah memenuhi

standar yang diPersYaratkan.

Sertifikasi Kepariwisataan adalah proses pemberian sertifikat kepada

usaha dan pekeqa partwisata untuk mendukung peningkatan mutu

daya tarik pariwisata, pelayanan dan pengelolaan Kepariwisataan'

29.

30.
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BAB II

PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KOTA PALANGKA RAYA

Bagian Kesatu
Umum
Pasal 2

(1) Pembangullan kepariwisataan Kota meliputi:

a. destinasi pariwisata;
b. penxasaran pariwisata;
c. industri pariwisatai dan

d. kelembagaan pariwisata.

(2) pembangunan kepariwisataan Kota sebagaimana dimaksud pada ayat (1i

dilaksanakan berdasarkan RIPPARKOTA.

(3) RIPPARKOTA sebagaimana dimaksud pada ayat (2) memuat:

a. visi;

b. misi;
c. tujuan;
d. sasara-n;

e. amh pembangunan kepariwisalaan Kota; dan

f. indikasi prograrn pembangunan kepariwisataan Kota.

(a) pelaks€u:raan zuPPARKOTA diselenggarakan dilaksanakan dalam 2 (dua)

tahap, rneliputi:
a. Tahap I, dengan periode tahun 2OL7-2O22; dan

b. Tahap II, dengan periode tahun 2023-2028.

(5) RIppARKOTA dilakuikan evaluasi paling sedikit 1 (satu) kali dalam 5

(lima) tahun.

Bagian Kedua
Visi

Pasal 3

Visi pembangunan kepariwisataan Kota adaiah terwujudnya Kota Palangka

Raya sebagai destinasi wisata yang maju, kreatif, dan sejrahtera

berlandaskan nilai-nilai budaya Betang.

Bagian Ketiga
Misi

Pasa-l 4

Misi pembangunan kepariwisataan Kota meliputi:

a. memLrangun Destinasi Pariwisata, terutama komponen daya tarik

budaya dan alam, fasilitas, dan aksesibilitas yang memenuhi standar

pelayanan pariwisata;
tr. membangun Industri Pariwisata yang memenuhi standar peLayanan

pariwisata, sesuai permintaan pasar wisata dengan tidak menurunkan

kualitas budaya dan lingkungan setempat;
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membangun sistem pengelolaan pariwisata yang tangguh dan akuntabel,

sehingga m6rmpu inengelola pariwisata Kota secara berkesinambungan

dan konsisten;
membangun pasar dan pemasa-ran pariwisata berdasar pada asas

kejujuran informasi mela-lui promosi pariwisatayar.g logis dan strategrs;

dan

e. membangun sumberdaya manusia Industri Pariwisata, masyarakat, dan

pemangku kepentingan yang mempunyai etos dan budaya pariwisata

untuk memberikan pelayanan, penjelasan, dan mempertahankan

kebanggaan dan kesinambungan terhadap pariwisata.

Bagian KeemPat

Tujuan
Pasal 5

Tujuan pembangunan kepariwisataan Kota adalah:

a. meningkatkan kualitas Destinasi Pariwisata Kota agar marnpu

meningkatkan kunjungan wisatawan yang berdampak pada peningkatan

Pendapatan Asli Daerah, Produk Domestik Regional Bruto, dan

kesejahteraan masyarakat dengan tetap mengutamakarl nilai budaya

Betang;
b. mewujudkan Industri Pariwisata yang mampu menggerakkan

perekonomian Kota melalui peningkatan investasi, mendorong

teqalinnya kerjasama antar usaha, memperluas lapangan keqa, dengan

tetap mengacu pada pembangunan berkelanjutan;
c. mensinergikan tata kelola Lembaga Kepariwisataan secara maksimal

membangun Industri, Destinasi, dan Pemasaran Pariwisata seca-ra

profesional, efektif, dan efisien; dan

d. mengoptimalkan peran media dan asosiasi pariwisata untuk lebih

cermat, efektif dan efisien dalam pemasaran untuk meningkatkan citra
destinasi clan menarik kunjungan wisatawan.

Bagian Kelima

Sasaran
Pasal 6

(1) Sasaran pembangunan kepariwisataan Kota meliputi:

a. terwujudnya peningkatan kualitas Destinasi Fariwisata Kota untuk
meningkatkan kunjungan wisatawan yang berdampak pada

peningkatan Pendapatan. Asii Daerah, Produk Domestik Re,gional

Bruto, dan kesejahteraan masyarakat dengan tetap mengutarnakan

nilai budaya Betang;
b. terwujudnya Industri Pariwisata yang menggerakkan perekanomian

Kota melalui peningkatan investasi, mendorong te{alinnya
kerjasama antff usaha, memperluas lapangan kerja, dengan tetap

mengacu pada pembangunan berkelarry'utan;
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c. terwujudnya sinergi tata kelola Lembaga Kepariwisataan untuk
membangun Industri, Destinasi, dan Pemasaran Pariwisata secara

profesional, efektif, dan efisien; dan

d. terwujudnya optimalisasi peran media dan asosiasi pariwisata untuk
iebih cermat, efektif d.an efisien dalatn pemasaran untuk
meningkatkan citra destinasi dan menarik kunjungan wisatawan.

(2) Sasaran sebagaimana dimaksud pada ayat (i) dicapai seca-ra bertahap

dengan tahapan yar1g tercantum dalam Lampiran I yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dan Peraturan Daerah ini.

Bagtan Keenam

Arah Pembangunan
Pasal 7

Arah pembangunan kepariwisataan Kota meliputi:

a. prinsip pembangunan kepariwis ataan y ang berkelanj utan;

b. orientasi pada upaya pertumbuhan, peningkatan kesempatan kerja,
pember:dayaan masyarakat, serta pelestarian budaya dan lingkungan;

c. dilaksanakan derrgan tata kelolayar,g baik;

d. dilaksanakan secara terpadu secara lintas sektor, daerah, dan pelaku;

dan
e. dilaksanakan dengan mendorong kemitraan antar sektor.

Pasal 8

Arah pembangunan kepariwisataan Kota sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 7 menjadi dasar arah kebijakan, strategi, dan indikasi program

pembangunan kepariwis ataan Kota.

BAB III
PEMBANGUNAN DtrSTINASI PARTWISATA KOTA

Pasal 9

Kebijakan pengembangan destinasi pariwisata di Kota terdiri atas:

a. perwilayahan destinasi pariwisata;
b. pembangunan daya tarik wisata;

c. pembangunan Fasilitas lJmum dan Fasilitas Pariwisata;

d. pemberdayaan masyarakat melalui Kepariwisataan; dan

e. pembangunan investasi di bidang pariwisata.

Bagian Kesatu
Perwiiayahan Destinasi Pariwisata

Pasal 10

(1) Strategi untuk melaksanakan kebijakan perwilayahan destinasi
pariwisata daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal t huruf a berupa
KSP.

{2) KSP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas pengembangan:
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a. KSP 1-KSP Sei Gohong, dengan tema pengembangan pariwisata

Konserva-si

b. KSP 2-KSP Tumbang Tahai, dengan tema pengembangan pariwisata

Edukasi ( pendidikan budaya, pendidikan konservasi)

c. I(SP 3-KSP Pahandut, dengan tema pengembangan pariwisata

Rekreatif ( wisata kuliner, wisata keluarga)

d. KSP 4-KSP Kalampangan, dengan tema pengemballgan pariwisata

berbasis lingkungan atau Ekorvisata

(3) KSP sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tercantum pada Lampiral II

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Pasa-l 11

(1) Pengembangan I(SP I-KSP Sei Gohong sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 70 ayat (2) huruf a berupa pengembangan DTW yangterdiri atas:

a. Hutan Ulin Mungku Baru
b. Sandung Bawi Kuwu
c. Hutan Pendidikan

(2) Pengembangan KSP 2-KSP Tumbang Tahai sebagaimana dimaksud

da-lam Pasal 10 ayat (2) huruf b berupa pengembangan DTW yang terdiri
atas:
a. Desa Wisata Sei Gohong

b. Desa Wisata Kanarakan
c. Pulau Kaja
d. Sei Batu
e. Pura Sali Paseban Batu

f. Bukit Karmel

g. Batu Banama
h. Perkemahan Nyaru Menteng
i. TWA Bukit Tangkiling
j. Danau Tahai

(3) Pengembangan KSP 3-KSP Pahandut sebagaim€ula dimaksud dalam

Pasal 10 ayat (2) huruf c berupa pengembangan DTW yang terdiri atas:

a. Susur Sungai Kahayan

b. Tajahan Xilik Riwut

c. Betang Mandala Wisata
d. Museum Balanga
e. Pasar Blauran
f. Souvenir shop

g. Monumen Soekarno

h, Kawasan Kuliner di Flamboyan
i. Danau Ftranjulutung



-10_

{4) Pengembangan KSP 4-KSP Kalampangan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 10 ayat (2) huruf d berupa pengembangan DTW yarLg terdiri atas:

a.Makam Kubah Kuning
b.Danau Tundai
c. Desa Kereng Bangkirai
d. Perkernahan Tuah Pahoe

e. Sandung Ngabe Sukah
r. Sungai Koran ( bagian dari TN Sebangau)

Bagian Kedua

Pembangunan Daya Tarik Wisata
Pasal 12

(1) Daya Tarik Wisata di Kota Palangka Raya meliputi :

a. Daya Tarik Wisata alam;

b. Daya Tarik Wisata budaya; dan

c. Daya Tarik Wisata hasil buatan.

{2) Daya Tarik Wisata alam sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
terdiri atas:

a. Batu Banama

b. Sungai Koran (bagian dari TN Sebangau)

c. TWA Bukit Tangkiling
d. Pulau Kqja

e. Danau Tundai
f. Danau Tahai
g. Hutan UIin Mungku Baru
h. Hutan Pendidikan

i. Sei Batu
j. Danau Hanjulutung

(3) Daya Tarik Wisata Budaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
terdiri atas:

a. Betang Mandala Wisata

b. Museum Balanga
c. Bukit Karmel
d. Sandung Bawi Kuwu
e. Sandung Ngabe Sukah
f. Pura Sali Paseban
g. Makam Kubah Kuning
h. lajahan !-ilik Riwut

i. Desa Wisata Sei Gohong

j. Desa Wisata Kanarakan
k. Arsitektur, jenis bangunan dan ragam hias tradisional khas Dayak

1. Ragam aneka sajian kuliner khas: juwu dawen paria, juwu dawen

sayur dan singkong, aneka masakan ikan air tawar, hindangan khas

Suku Dayak
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m. Festival Budaya Isen Mulang, Tiwah, Bantaran Sungai Kahayan,

Festival Danum, MamaPas lewu
n. Ragam sajian jenis alat musik dan tarial khas Kota Palangka Raya

o. Ragam jenis seni ukir, seni lukis, seni bela diri dan senjata

tradisional
(4) Daya Tarik Wisata hasil buatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1i

huruf c terdiri atas:
a. Jembatan Sungai Kahayan
b. Bumi Perkemahan Nyaru Menteng

c. Bumi Perkemahan Tuah Pahoe

d. Pasar Blauran
e. Monumen peletakan batu oleh Presiden RI, Ir. Soekarno

f. Pusat perbelanja.an souvenir khas Dayak di jalan Batam

g. Kolam renang
lL Golf Course
i. Kawasan Bundaran Besar di Kota Palangka Raya

Pasal 13

(1) Strategi untuk melaksanakan pembangUnan Daya Tarik Wisata

sebagaimana dimaksud da-lam Pasal t huruf b terdiri atas:

a.. mengembangkan kepariwisataan Kota dalam struktur tata ruang

pariwisata terpadu;
b. pengembangan sistem keruangal wisata terpadu melalui

pembentukan KSP dengan tema pengembangan khusus; dan

c. pengembangan ekonomi kreatif sebagai pendukung pariwisata.

(2) Pembangunan Daya Tarik Wisata sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

meliputi:
a. perencanaan pernbangunan KSP;

b. pembangunan dan pengembangan KSP; dan

c. pengendalian pembangunan KSP.

Paragraf 1

Perencanaan Pembangunan KSP

Pasal 14

Perencanaan pembangunan KSP sebagaimana dimaksud dalam Pasai 13

ayat (2) huruf a meliputi:
a. menyusun ::'encana induk dan rencana detail pembangunan Kawasan

Strategis Pariwisata Daerah; dan

b. men1rusun regulasi tata bangunan, tata lingkungan, dan transporta.si

Kawasan Strategis Pariwisata Daerah.
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Patagraf 2

Pembangunan dan Pengembangan KSP

Pasal 15

(1) pembangunan KSP dilakukan secara terpadu dan sinergi antara

Pemerintah, Pemenntah Provinsi, Pemerintah Kota, pelaku usaha, dan

masyarakat.
(2) pemberian izin terkait pembangunan di KSP dilakukan oleh Satuan

Kerja Perangkat Daerah yang membidangi urusan perizin?frr.

Pasal 16

Pembangunan Daya Tarik Wisata di KSP meliputi:
a. perintisan pengembangan Daya Tarik Wisata dalam rangka mendorong

pertumbuhan KSP dan pengembangan daerah;

b. pembangunan Daya Tarik Wisata untuk meningkatkan kualitas, daya

saing dan daya tarik;
c. pemantapan Daya Tarik Wisata untuk meningkatkan daya saing, daya

tarik wisatawan; dan

cl. revitalisasi Daya Tarik Wisata dalam upaya peningkatan kttalitas,

keberlanjutan, daya saing dan daya tarik pada KSP.

Pasal 17

Pembangunan Daya Tarik Wisata dilakukan dengan ca-ra:

a. memperkuat upaya konservasi potensi Daya Tank Wisata; dan

b. mengembangkan inovasi Daya Tarik Wisata untuk mendorong

percepatan perkembangan KSP.

Pasa-l 18

(1) Arah pengembangan Daya Tarik Wisata meliputi:
a. kawasan Sei Gohong dan sekitarnya sebagai kawasan pariwisata

Konservasi;

b. kawasan Tumbang Tahai dan sekitarnya sebagai kawasan pariwisata

Edukasi;
c. ka'rasan Kota Palangka Raya dan sekitarnya sebagai kawasart

pariwisata Rekreatif;

d. kawasan Kalarnpangan dan sekita-rnya sebagai kawasan pariwisata

Ekowisata.
(2) Arah kebijakan pembangunan Daya Tarik Wisata sebagaimana

dimaksud pada ayat (1), dilaksanakan berdasarkan prinsip

pembangunan pariwisata berkelanj utan.

Pasa,l 19

Pengembangan Daya Tarik Wisata diiakukan dengan cara:

a. mengembangkan Daya Tarik Wisata potensial di KSP;

b. memperkuat upaya pengelolaan Daya Tafik Wisata mengacu pada

prinsip pernbangunan berkelanjutan;
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c. restmkturisasi kelembagaan, dan aktivitas yang menjadi penggerak

kegiatan kepariwisataan; dan

d. harmonisasi Daya Tarik Wisata disesuaikan dengan penataart ruang
wiiayah.

Pasal 20

(1) Pengembangan kawasan Sei Gohong dan sekitarnya sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 18 ayat (1) huruf a, dengan cara:
a. mendorong pergerakan wisatawan ke Sei Gohong dengal cara

mengopti maikan kegiatan pariwisata perdesaan untuk mempercepat

tumbuhnya perekonomian masyarakat setempat;

b. memperbanyak kegiatan ekonomi kreatif, kerajinan, dan budaya
loka-l di kawasan Sei Gohong sebagai desa wisata; dan

c. mengembangkan paket wisata pedesaan Sei Gohong seca-ra terpadu.
(2) Pengembangan Tumbang Tahai dan sekitarnya sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 18 ayat (i) hurufb, dengan cara:
a. mengembangkan kawasa:r TWA Bukit Tangkiling sebagai kawasan

konservasi;
b. mengembangkan kawasan Danau Tahai sebagai kawasan wisata

rekreatif; dan
c. mengembangkan kemitraan untuk pengembangan wisata edukasi

bidang penyelamatan primata.

(3) Pengembangan kawasan Kota Palangka Raya dan sekitatnya sebagai

kawasan wisata kuliner, sejarah dan buatan sebagaimana dimaksud
Pasal i8 ayat (1) hurufc, dengan carai
a. mengembangkan kawasan Flamboyan sebagai pusat kegiatan wisata

kuliner; dan
b. mengembangkan kawasan arena rekreasi buatan sebagai pendukung

wisata susur sungai Kahayan.
(4) Pengembangan kawasan Kalampangan dan sekitarnya sebagai kawasan

wisata berbasis ekowisata dan wisata tirta sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 18 ayat (1) hurufd, dengan cara:
a. mengembangkan kawasan Danau Tundai sebagai kawasan wisata

tirta;
b. mengembangkan kawasan Kereng Bangkirai sebagai kawasan wisata

tirta; dan

c. mengembangkan kerjasama dengan TN Sebangau sebagai kawasan
ekowisata.

Paragral 3
Pengendalian Pembangunan KSP

Pasal27
(1) Pengendalian pernbangunan di KSP dilakukan melalui penegakan

regulasi dan pengawasan.
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(2) penegakan regulasi diiakukan oleh satuan Kerja Perangkat Daerah yang

membidangi urusan penegakan daerah'

(3) Pelaksanaan pengawasan dilakukan oleh Satuan Kerja Perangkat

Daerah yang membidangi urusan pengawasan daerah'

Bagian Ketiga

PembangunanFasilitasUmumdanPariwisata
Pasal 22

(1) Pembangunan fasilitas umum dan pariwisata meiiputi:

a. pembangunan fasilitas dalan mendukung pengembangan KSP;

b. peningkatan kualitas yang mendorong pertumbuhan dan <iaya saing

KSP; dan

c. pengendalian pembangunan di KSP'

(2) Pembangunan aksesibilitas dan/atau transportasi pariwisata, meliputi:

a. pengembangan moda transportasi dalam mendukung pengembangan

pariwisata;
b. pengembangan prasarana transportasi dalam mendukung

pengembangan Pariwisat a; dan

c. pengemb angalr_ sistem transportasi dalam mendukung

pengembaxgan Pariwisata"
(3) Penanggungjawab dalam melaksanakan a6eh kebijakan dan strategi

dilakukan oleh satuan Kerja Perangkat Daerah yang membidangi

uru san kepariwisataan.

Pasal 23

pernbangunan fasilitas dalam mendukung pengembangan KSP sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 22 ayat (1) huruf a, dengan cara:

a. meningkatkan pemberian insentif untuk pembangunan fasilitas umum

dan pariwisata;

b. meningkatkan fasilitasi pemerintah untuk pengembangan fasilitas

pendukung pariwisata atas inisiatif pelalru usaha;

c. pengembangan fasilitas pemenuhan kebutuhan wisatawan

berkebutuhan khusus; dan

d. pengembangan fasilitas umLlm fisik dasar untuk mendukung kesiapan

dan meningkatkan daYa saing KSP.

Pasal 24

Peningkatan kuatitas yang mendorong pertumbuhan dan daya saing KSP

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 ayat (1) huruf b, dengan car:a:

a. pengembangan dengan skema kemitraan antara Pemerintah Daerah dan

pelaku usaha; dan
b. pengembangan dengan skema kemandirian pengelolaan'
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Pasal 25

pengendalian pembangunan di Kawasan strategis Pariwisata sebagaimana

dimaksud da-lam Pasal 22 ayat (1) huruf c, meliputi:

a. penyusunan reguiasi perijinan untuk menjaga daya dukung lingkungan;

b. penegakan peraturan perundang-undangan; dart

c. pemberian insentif dan disinsentif untuk pembangunan fasilitas

pariwisata.

Pasal 26

(1) Pengembangan moda transportasi dalam rnendukung pengembangan

pariwisata sebagaimana dimaksud daJam Pasal 22 ayat (2\ huruf a,

dengan carai
a. mengembangkan transportasi darat yang nyaman dan aman di KSP;

dan
b. mengembangkan fasilitas sarana pedestrian yang ramah terha<iap

kelompok masya-rakat berkebutuhan khusus.

(2) Pengembangan prasa-rana transportasi dalam mendukung

pengembangan pariwisata sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 ayat

(2) huruf b, dengan cara:

a. merevitalisasi sa.r€u:Ia angkutan massal; dan

b. meningkatkan kuantitas dan kualitas moda angkutan massal.

(3) Pengembangan sistem transportasi dalam rnendukung pengembangan

pariwisata sebagaima.ITa dimaksud dalam Pasai 22 ayat (2) huruf c,

dengan cara:

a. meningkatkan akses ke dan dari KSP; dan

b. memperluas jaringan transportasi ke dan dari KSP.

Bagian KeemPat

Pembe rdayaan M asyarakat Melalui Kepariwis ataan

Pasa727
pemberdayaan masy arakat melalu i Kepariwis ataan dilakukan dengan :

a. peningkatan kapasitas dan petan masyarakat dalam pembangur,rarr

b idang Kepariwis ataan:'

b. peningkatan usaha ekonomi masyarakat di bidang Kepariwisataan; dan

c. penguatan kesadaran wisata masyarakat.

Pasa-l 28

(1) Peningkatan kapasitas dan per€m masyarakat dalam pembanlgunarl

bidang Kepariwisataan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 }:.wu{ a,

dengan cara:

a. meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam pengembangafi

kepariwisataan; dan

b. menguatkan kelembagaan masyarakat dalam pengembangan

pariwisata.
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(2) Peningkatan usaha ekonomi masyarakat di bidang Kepariwisataan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 huruf b, dengan cara
meningkatkan keterampilan sumber daya manusia dan inovasi produk
sebagai penunjang sektor pariwisata.

(3) pengU atan kesadaran wisata masyarakat sebagaimafia dimaksud dalam

Pasal 27 hutuf c, dengan cara meningkatkan pemahaman, duku:fi$oD,

dan partisipasi masyarakat dalam mewujudkan sapta pesona.

Bagian Kelima

Pembangunan Investasi Bidang Kepariwisataan

Pasal 29

Arah kebijakan pembangunan investasi bidang pariwisata meliputi:

a. peningkatan kemudahan investasi bidang pariwisata; dan

b. peningkatan promosi investasi bidang pariwisata.

Pasa1 30

{1} Strategi peningkatan kemudahan investasi bidang pariwisata

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29 huruf a, dilaksanakan dengan

cara debirokratisasi dan deregulasi peraturan yang menghambat

investasi di sektor Pariwisata.
(2) Strategi peningkatan promosi investasi bidang pariwisata sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 29 huruf b dilaksanakan dengan catra:

a. Menyediakan informasi peluang investasi destinasi pariwisata;

b. Meningkatkan promosi investasi bidang pariwisata di dalam dan luar

negeri; dan

c. Meningkatkan sinergi promosi investasi bidang pariwisata dengan

sektor terkait.

BAB IV

PEMBANGUNAN PEMASARAN PAzuWISATA KOTA

Pasal 30

Pembangunan Pemasaran Pariwisata dilaksanakan melalui:

a. pemasaran terpadu; dan

b. pengembangan promosi destinasi tematik.

Pasal 3 1

(l) pemasaral. terpadu sebagaimana dimaksud daiam Pasal 30 huruf a,

dengan cara:

a. mengembangkan keterpaduan sinergi promosi antar pemangku

kepentingan Pariwisata; dan

b. mengembangkan strategi pemasaran yang menekankan tanggung

jawab terhadap masyarakat, sumber daya lingkungan, dart

wisatawan.
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(2) Pengembangan promosi destinasi tematik sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 30 hurufb, dengan cara:

a. mengembangkan keterpaduan sinergi promosi berbasis tema tertentu

antar Pemangku kePentingan; dan

b. mengembangkan strategi pemasar€m berbasis tema tertentu yang

menekankan tanggung jawab terhadap masyarakat, sumber daya

lingkungan, dan wisatawan.

BAB V

PEMBANGUNAN INDUSTRI PARIWISATA

Pasal 32

Pembangunan Industri Pariwisata, meliputi:

a. peningkatan kualitas dan diversifikasi produk usaha pariwisata;

b. peningkatan fasilitasi, regulasi dan insentif dalam mendorong

pengembangan usaha pariwisata; dan

c. penguatan kemitraan usaha pariwisata dan usaha mikro kecjl dan

menengah dalam mendukung u saha kepariwisataax'

Pasal 33

peningkatan kualitas dan diversifikasi usatra pariwisata sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 32 huruf a, dengan ca-ra:

a. meningkatkan daya saing usaha pariwisata; datL

b. menciptakan iklim usaha yang kondusif.
Peningkatan fasilitasi, regulasi dan insentif untuk pengembangan usaha

pariwisata sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 huruf b, dengan cara:

a. pengembangan sistem dan skema fasilitasi, regulasi dan insentif

untuk usaha pariwisata;
b. peningkatan kemudahan investasi di bidang Kepariwisataan dengan

cara mengembangkan regulasi investasi di bidang pariwisata; dan

c. penggunaan teknologi informasi dalam usaha di KSP.

penguatan kemitraan usaha pariwisata sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 32 hurufc, dengan cara:

a. mengembangkan pola kerja sama industri lintas sektor;

b. mengembangkan pola kerja salna untuk keadaan darurat; dan

c. mengembangkan usaha mikro kecil dan menengah dalam

mendukung u saha KePariwis ataan.

BAB VI

PEMBANGUNAN KELEMBAGAAN PARMISATA KOTA

Pasal 34

Pembangunan Kelembagaan Pariwisata meliputi:

a. koordinasi antar Kementerian, Dinas dan anta.r kabupaten/kota lain;

dan

(1)

(2)

(3)
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optimalisasi organisasi Kepariwisataan di lingkup Pemerintah, pelaku

usaha, dan masYarakat.

Pasa-l 35

Koordinasi antar Kementerian, Dinas dan antar kabupaten/kota lain

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 34 huruf a, dilaksanakan melalui

koordinasi lintas sektor dengan mengintensifkan komunikasi antar

sektor.
optimalisasi organisasi Kepariwisataan di lingkup Pemerintah, pelaku

nsaha, dan masyarakat sebagaimana dimaksud datam Pasal 34 huruf b,

dengan cara:

a. menguatkan peran serta pelaku usaha dalam meningkatkan

akselerasi pembangunan Kepariwisataan melalui kemitraan anta-r

peiaku usaha dan Pemerintah; dan

b. mengembangkan dan reorientasi organisasi di pelaku usaha dan

masyarakat pada bidang pariwisata'

BAB VII

INDIKASI PROGRAM PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KOTA

Pasal 36

Indikasi prograrn Pembangunan Kepariwisataan Kota Palangka Raya

dilaksanakan sesuai dengal tahapan Rencana Pembangunan Jangka

Fanjang Daerah Kota Palangka Raya.

Indikasi program sebagaimana dimaksud pada ayal (1) disusun

berdasarkan prinsiP:

a. berorientasi pada keuntungan jangka panjang;

b. manfaat yang sebesar-besarnya bagi masyarakat lokal;

c. pelestarian sumber daya kepariwisataan alam maupun budaya:;

d. kesesuaian dengan kondisi dan karakteristik setempat;

e. keselarasan yang sinergis antara kebutuhan wisatawan dan

masyarakat serta keterbatasan daya dukung;
f. keseimbangan kepentingan pemerintah, swasta, dan masyarakat;

g. kesetaraan kedudukan masyarakat; dan

h. pengenda-lian dalam penyelenggaraan kepariwis ataarl
(3) Indikasi program sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang memuat

program aksi, tahun pelaksanaan, dan instansi pelaksanaan tercantum

dalam Lampiran III yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Daerah ini.

BAB VIII
PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN

Pasal 37

(1) Pemerintah Daerah melakukan pengawasan dan

peiaksanaan RIPPARKOTA.

(1)

t2l

(U

(2)

pengendalian
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(2)Pengawasandanpengendaliansebagaimanadimaksudpadaayat(1)
dilakukan dengan carai

a.koordina=ili"t^*sektordanlintaspemangkukepentingan;
b.penrlataandaninventarisasipotensidanpermasalahandibidang

KepariwisataanyangmencakupDestinasiPariwisata,Pemasaran
Pariwisata,IndustriPariwisata,Kelembagaandansumberdaya
rnanusia KePariwisataan'

BAB IX

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 38

PeraturanDaerahinimulaiberlakupadatanggaldiundangkan.

Agarsetiap orang mengetahuinya, memetintahkan pengundangan Peraturan

Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kota Palangka

Raya.

Ditetapkan di
pada tanggal

Palangka RaYa

?2 JurLL 2017

SATIA

Diundangkan di Palangka RaYa

pad"a tanggal ZZ l:uni 2o1T

NOREG PERATURAN

KALIMANTAN TENGAN

ETARIS DAERAH KOTA PALANGKA RAYA,

N DAERAH KOTA PALANGKA RAYA TAHUN 2077 NOMOR 11.

DAERAH KOTA PALANGKA RAYA, PROVINSI

NOMOR : Ll, 4l l2Ul7

4;}-*-r^Q:
T+gGKA E4
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PENJBLASAN
ATAS

RANCANGAN PERATURAN DAERAH KOTA

PALANGKA RAYA

NOMOR 11 TAHUN 2Ot7

TENTANG
RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KOTA

PALANGKA RAYA 2C17 -2028

UMUM
Peraturan Daerah tentang Rencana Induk Pembangunan

Kepariwisataan Kota PalanEka Raya merupakan pelaksanaan

ketentuan Pasa] 9 ayat (3) Undang-undang Nomor 10 Tahun 2oo9

tentang Kepariwis atian, mat a perlu membentuk Peraturan Daerah

tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Kota Palangka

RuF }0fi-zOza. Peraturan Daerah Rencana Induk Pembangunan

Pariwisata Daerah Kota Palangka Raya ini merupakan pedoman utama

pemUangunan kepariwisataan-daerah. Secara umum Peraturan Daerah

ini memuat materi-materi pokok sebagai berikut: ketentuaa umum,

il*t;dnan kepariwisataan Kota, pembangunan destinasi pariwisata

kota, p-embangunan pemasaran pariwisata Kota, pembangunan

inOustri pariwi;.ta Kota, pembangunan kelembagaan pariwisata Kota,

indikasi program pembangunrn kepariwisataafl, pengawasan dan

pengendalian, dan ketentuan penutup'

PASAL DEMI PASALII.

Pasal 1

Cukup jelas.

Pasal 2
Cukup jelas.

Pasal3
Cukup jelas.

Pasal 4

CukuP jelas.

Pasal 5

CukuP jeias.
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Pasal 6

CukuP jelas.

Pasal T

CukuP jelas.

Pasal I
CukuP jelas.

Pasal 9

CukuP jelas.

Pasal 10

CukuP jelas.

Pasal 11

CukuP jelas.

Pasal 12

Ayat (1)
CukuP jeias.

AYat (21

CukuP jelas.

Ayat (3)
Yang dimaksud dengan "Daya Tarik wisata budaya" antara lain
livingculture,festival,kuliner,sejarahdanreligi.

yang dimaksud dengan 'Ragam aneka sajian kr-rliner khas Dayak"

antara lain juwu dewe paria, juwu dewe Sayur dan singkong, dan

aneka masakan ikan air tawar'

Ayat (a)

CukuP jelas.

Pasal 13

Ayat (i)
yang dimaksud dengan oekonomi kreati? arfiara lain seni budaya,

kuliner, souvenir, teknologi informasi'

Ayat (3)

CukuP jelas.

Pasal 14

Cukup jelas.
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Pasal 15

CukuP jelas'

Pasal 16

CukuP jelas'

Pasal 17

CukuP jelas'

Pasal 18

CukuP jelas.

Pasal 19

CukuP jelas.

Pasal20
CukuP jelas.

Pasal2l
CukuP je1as.

Pasal22
CukuP jelas.

Pasal 23

CukuP jelas.

Pasal 24

CukuP jelas.

Pasal 25

CukuP jelas.

Pasal26

CukuP jelas.

Pasal2T
CukuP jelas.
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